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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai 

pembentukan sikap disiplin dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada 

siswa kelas IV SDN 02 Balai Sepuak, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Peran Guru dalam Pembentukan Disiplin: Guru kelas IV telah 

menjalankan peran sentral sebagai pendidik, perencana, dan teladan (role 

model). Keteladanan guru dalam hal ketepatan waktu hadir di kelas dan 

kerapian berpakaian menjadi instrumen visual utama yang memotivasi 

siswa untuk berperilaku serupa. 

2. Proses Pembentukan Sikap Disiplin 

Pembentukan disiplin dilakukan melalui tiga tahap yang terintegrasi: 

a) Perencanaan 

Guru mengintegrasikan dimensi "Mandiri" dan "Tanggung Jawab" 

dalam Profil Pelajar Pancasila ke dalam Modul Ajar dengan 

menentukan target waktu yang jelas.   

b) Penerapan  

Menggunakan metode pembiasaan langsung, interaksi kelas yang 

positif, dan pembuatan "Kesepakatan Kelas" secara partisipatif. 
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c) Sanksi Edukatif 

Penerapan disiplin positif dilakukan dengan memberikan sanksi 

keteladanan yang edukatif (seperti merapikan barisan buku atau 

membaca aturan kelas) sebagai bentuk tanggung jawab, bukan 

hukuman fisik. 

3. Faktor-Faktor yang memengaruhi : 

a. Faktor Pendukung 

Adanya keteladanan guru, kontrol dari orang tua di rumah, serta 

fasilitas sekolah yang memadai.   

b. Faktor Penghambat 

Pengaruh negatif teman sebaya, kurangnya konsistensi pembiasaan 

di rumah (faktor keluarga), dan penggunaan gadget yang tidak 

terkontrol. 

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori bahwa pembentukan karakter disiplin di 

tingkat sekolah dasar lebih efektif dilakukan melalui pendekatan 

keteladanan dan pembiasaan rutin dibandingkan hanya melalui teori teks 

dalam buku pelajaran. 
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2. Implikasi Praktis 

Penggunaan "Kesepakatan Kelas" dan "Sanksi Edukatif" terbukti dapat 

meningkatkan kesadaran diri siswa (self-control) tanpa menimbulkan 

rasa takut, sehingga menciptakan iklim belajar yang kondusif di SDN 02 

Balai Sepuak 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru: 

Diharapkan guru terus konsisten menjaga ritme keteladanan dan 

tidak lelah memberikan motivasi serta apresiasi (reward) bagi siswa yang 

menunjukkan peningkatan kedisiplinan agar nilai tersebut menjadi 

karakter yang permanen. 

2. Bagi Siswa: 

Siswa hendaknya terus meningkatkan kesadaran diri untuk 

mematuhi aturan sekolah dan kesepakatan kelas bukan karena takut pada 

guru, melainkan karena memahami manfaat disiplin untuk keberhasilan 

belajar dan masa depan mereka sendiri. 

3. Bagi Sekolah: 

Pihak sekolah disarankan untuk memperkuat sinergi antara guru 

dan orang tua melalui forum komunikasi rutin, sehingga pembiasaan 
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disiplin yang telah dimulai di sekolah dapat diteruskan secara konsisten 

di lingkungan rumah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan metode yang lebih luas, misalnya meneliti efektivitas 

kolaborasi guru dan orang tua secara lebih spesifik dalam mengatasi 

hambatan disiplin siswa yang berasal dari lingkungan keluarga. 
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